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Abstrak

Pengalaman manusia tidak terlepas dari peran penting komunikasi dalam segala
aspek kehidupan. Komunikasi, sebagai pertukaran pemahaman antarindividu,
menjadi inti dari setiap interaksi, mulai dari kegiatan sehari-hari hingga
pertumbuhan ilmu di berbagai bidang. Komunikasi tidak hanya menjadi sarana
penyampaian maksud, perasaan, pengetahuan, dan pengalaman, namun juga
menjadi fokus utama dalam upaya memengaruhi perilaku penerima pesan. Dalam
konteks ini, transportasi memiliki peran vital dalam mendukung kehidupan sehari-
hari, dan layanan transportasi online seperti Gojek telah menjadi fenomena yang
signifikan dalam kehidupan masyarakat modern. Evaluasi mengenai preferensi,
dampak teknologi, peran penting transportasi, serta strategi komunikasi yang
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digunakan Gojek merupakan aspek penting yang menjadi perhatian dalam
memahami dinamika layanan transportasi online di kalangan mahasiswa dan
masyarakat pada umumnya.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Kemajuan Teknologi, Transportasi Online

1. Pendahuluan

Berbicara mengenai kehidupan manusia, penting untuk diakui bahwa
komunikasi memegang peran yang sangat krusial. Mulai dari interaksi sehari-hari
hingga eksplorasi ilmu di berbagai bidang, semua melibatkan proses komunikasi.
Secara simpel, komunikasi dapat diartikan sebagai proses pertukaran pemahaman
antar individu, yang melibatkan penyampaian maksud, keinginan, perasaan,
pengetahuan, dan pengalaman dari satu individu kepada individu lainnya. Secara
esensial, komunikasi menjadi fokus utama dalam situasi perilaku, di mana sumber
informasi mengirimkan pesan kepada penerima dengan tujuan memengaruhi
perilaku penerima tersebut.(Moore, 2004)

Dalam kehidupan sehari-hari, tidak ada cara bagi manusia untuk terhindar
dari kegiatan berkomunikasi. Komunikasi menjadi kegiatan yang melekat pada
kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun dalam interaksinya dengan
orang lain. Aktivitas ini dianggap melekat karena komunikasi berperan sebagai
sarana dalam berinteraksi dalam konteks kehidupan masyarakat. Dalam situasi
sehari-hari, komunikasi juga memiliki peran yang sangat signifikan, berfungsi
sebagai alat atau medium yang memfasilitasi hubungan antarindividu. Kualitas
komunikasi yang kurang baik dapat berdampak negatif pada sikap seseorang
terhadap orang lain. (Nasution, 1993)

Keberhasilan seseorang, di mana pun dia berada, secara fundamental
ditentukan oleh kemampuan berkomunikasi yang efektif, tidak hanya dalam lingkup
organisasi. Salah satu aspek dari kemampuan tersebut adalah untuk memengaruhi
sikap seseorang, yang dikenal sebagai komunikasi persuasif. Komunikasi persuasif
merupakan cabang dalam studi komunikasi yang sering digunakan untuk
memengaruhi orang lain dalam berbagai konteks terkait dengan apa yang
ditawarkan. Penggunaan persuasi sebagai teknik komunikasi menjadi hal yang
sangat penting, karena komunikasi pada dasarnya bertujuan untuk mengubah sikap
dan perilaku individu maupun kelompok. Tujuan khusus dari komunikasi persuasif
adalah untuk mengubah atau memengaruhi kepercayaan, sikap, dan perilaku
seseorang, sehingga mereka bertindak sesuai dengan harapan dari pihak yang
berkomunikasi.(J] Severin, 2008)

Seiring berjalannya waktu, kemajuan teknologi terus berkembang pesat.
Perkembangan teknologi yang semakin canggih pada setiap aspek kehidupan telah



TRIWIKRAMA

Triwikrama: Jurnal Multidisiplin Ilmu Sosial N g"
Volume 2, Number 4, 2023 pp41-58 | By
E-ISSN: 2988-1986 s

Open Access:

memberikan dampak signifikan terhadap permintaan akan layanan transportasi
yang cepat dan efisien. Ketersediaan semua kebutuhan melalui internet juga
memudahkan masyarakat untuk melakukan transaksi secara online.

Peran jasa transportasi menjadi sangat vital dalam kehidupan manusia,
menjadi sarana yang digunakan setiap individu untuk memperlancar kegiatan
sehari-hari mereka. Saat ini, usaha di sektor transportasi umum menjadi salah satu
bidang usaha yang menjanjikan, terutama di kota-kota besar.(Pramayuda, 2018)
Transportasi Online yang sedang populer di kalangan masyarakat, salah satunya
adalah Gojek. Sebagai perusahaan teknologi berorientasi sosial, Gojek berkomitmen
untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja di sektor informal di Indonesia. Dengan
lebih dari 200.000 mitra pengendara ojek yang berpengalaman dan terpercaya, Gojek
menyediakan berbagai layanan, termasuk transportasi dan pengiriman makanan.
Nilai inti Gojek adalah kecepatan, inovasi, dan dampak sosial, dan perusahaan ini
kini beroperasi di 25 kota besar di Indonesia, termasuk kota Serang, Banten.

Sebagai aplikasi berbasis Transportasi Online, Gojek dapat diunduh melalui
App Store dan Google Play. Dengan menggunakan aplikasi ini, pelanggan dapat
memesan pengendara Gojek untuk mengakses berbagai layanan. Keunggulan Gojek
melibatkan layanan transportasi, gaya hidup, dan logistik dalam satu aplikasi,
transaksi yang mudah dan tanpa uang tunai melalui Go-Pay, penyimpanan alamat
tujuan dan GPS yang akurat untuk pesanan lebih cepat, harga yang transparan
sebelum konfirmasi pemesanan, pemantauan pengemudi dengan foto dan informasi
kontak, serta sistem rating jasa untuk meningkatkan layanan secara berkelanjutan.

Gojek, sebagai fenomena baru yang muncul pada awal tahun 2015, didirikan
oleh Nadiem Makarim dan temannya Michaelangelo Moran pada tahun 2011. Visi
perusahaan ini adalah mengurangi pengangguran di Indonesia dan memberikan
solusi terhadap kemacetan. Gojek bekerja dengan menggunakan aplikasi yang
terhubung dengan internet, memungkinkan pelanggan memesan layanan tanpa
perlu menunggu di pinggir jalan atau mendatangi pangkalan ojek. Penelitian ini
didorong oleh pemahaman bahwa komunikasi yang efektif menjadi syarat penting
dalam interaksi antarpribadi, sebuah konsep yang diakui oleh (Harrison, 2006)
(Nufus, 2018)

Terdapat beberapa isu utama terkait layanan transportasi Gojek yang muncul
dari pengalaman mahasiswa FISIP Ilmu Komunikasi Untirta. Dampak positif
kemajuan teknologi pada transportasi, peran penting transportasi dalam mobilitas
harian, faktor menarik dalam memilih Gojek, konsistensi layanan yang berbeda-
beda, serta rekomendasi berdasarkan pengalaman pribadi mereka, semuanya
menjadi perhatian dalam memahami preferensi dan evaluasi terhadap layanan
transportasi online di kalangan mahasiswa.
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Gojek adalah layanan transportasi roda dua yang sangat populer di kalangan
masyarakat saat ini, terutama karena kemampuannya untuk mengatasi masalah
kemacetan dan mempermudah perjalanan. Dalam konteks ini, peneliti memiliki
keinginan untuk menganalisis strategi yang dilakukan oleh Gojek untuk menarik
minat penumpang. Oleh karena itu, penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
berjudul “Komunikasi Persuasif Gojek Dalam Menarik Minat Pelanggan (Studi
Kasus Gojek Mahasiswa Ilmu Komunikasi UNTIRTA)”

Identifikasi Masalah

1. Kemajuan teknologi berdampak signifikan pada permintaan layanan
transportasi yang cepat dan efisien.

2. Jasa transportasi merupakan bagian vital dalam memperlancar kegiatan
sehari-hari manusia.

3. Strategi komunikasi persuasif yang dilakukan oleh Gojek untuk menarik
minat pelanggan.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana dampak kemajuan teknologi terhadap permintaan layanan
transportasi yang cepat dan efisien?

2. Sejauh mana peran jasa transportasi dalam mendukung kelancaran kegiatan
sehari-hari Mahasiswa Ilmu Komunikasi UNTIRTA?

3. Bagaimana strategi komunikasi persuasif yang diterapkan oleh Gojek untuk
menarik minat pelanggan dan mempertahankan keunggulan layanan?

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui dampak kemajuan teknologi terhadap permintaan layanan
transportasi yang cepat dan efisien.

2. Menganalisis peran jasa transportasi dalam mendukung kelancaran kegiatan
sehari-hari mahasiswa Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.

3. Mengidentifikasi strategi komunikasi persuasif yang diterapkan oleh Gojek
untuk menarik minat pelanggan dan mempertahankan keunggulan layanan.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Dari segi teoritis, peneliti ingin menyumbangkan wawasan ilmiah terkait
pengembangan bidang komunikasi, terutama dalam konteks analisis strategi
komunikasi persuasif yang diterapkan oleh Gojek. (Studi Kasus Gojek di Wilayan
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa)
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2. Manfaat Praktis

Harapannya, hasil dari penelitian ini akan memberikan manfaat bagi penulis serta
dapat menjadi sumber referensi yang berharga, terutama dalam literatur penelitian
kualitatif yang meneliti strategi komunikasi persuasif Gojek untuk menarik minat
pelanggan.

Kajian Teoritis
Komunikasi
a. Pengertian Komunikasi

Asal usul kata "komunikasi’ berasal dari bahasa Latin "communis," yang
mengandung makna membangun hubungan atau kebersamaan antara dua orang
atau lebih. Akarnya, "communico," berarti berbagi. Komunikasi merujuk pada proses
menyampaikan informasi, seperti pesan, ide, dan gagasan, dari satu pihak ke pihak
lainnya. Biasanya, proses komunikasi ini berlangsung secara verbal atau lisan,
memfasilitasi pemahaman di antara kedua belah pihak.

Secara harfiah, komunikasi didefinisikan sebagai interaksi antara dua orang
atau lebih untuk mentransmisikan pesan atau informasi. Secara umum, tujuan
komunikasi adalah memberikan pengetahuan kepada orang lain. Komunikasi yang
efektif adalah yang dapat dimengerti dan diterima oleh pihak lain. Selain melalui
kata-kata, komunikasi juga dapat dilakukan melalui bahasa tubuh atau gestur untuk
tujuan tertentu.(Soyomukti, 2012)

b. Pengertian Komunikasi Persuasif

Komunikasi persuasif berasal dari istilah "persuasion”" dalam bahasa Inggris,

yang kembali kepada kata Latin "persuasio." Dalam konteks bahasa Latin, kata
kerjanya adalah "to persuade" yang merujuk pada usaha meyakinkan, membujuk,
atau merayu.(Soemirat, 2007)
Komunikasi persuasif merupakan proses memengaruhi sikap, pendapat, dan
perilaku orang lain, baik melalui kata-kata maupun ekspresi nonverbal. Proses ini
mengacu pada segala perubahan yang terjadi seiring waktu dan tindakan yang
berkelanjutan. Tujuan dari komunikasi persuasif adalah untuk meyakinkan audiens
agar bertindak sesuai dengan harapan komunikator, tanpa paksaan atau
kekerasan.(Ibid, n.d.)

Lebih dari sekadar membujuk atau merayu, komunikasi persuasif melibatkan
pemanfaatan data dan fakta dari bidang psikologi dan sosiologi untuk
mempengaruhi individu yang ingin kita ajak berkomunikasi.(Widjaja, 2006)
Transportasi Online
a. Pengertian Transportasi Online
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Sebelum menjelaskan tentang Transportasi Online, perlu dipahami terlebih
dahulu apa yang dimaksud dengan ojek. Ojek adalah sepeda motor yang digunakan
sebagai moda transportasi umum untuk mengantarkan penumpang ke tempat
tujuan mereka. Sementara itu, transportasi online adalah layanan antar jemput
penumpang menggunakan ojek atau kendaraan lainnya dengan sistem pemesanan
melalui aplikasi pada smartphone. Metode pembayaran bisa dilakukan secara tunai
atau digital. Aplikasi ini memudahkan untuk mengetahui jarak tempuh, estimasi
waktu pemesanan, tarif, informasi pengemudi online, dan identitas perusahaan
penyedia layanan tersebut.

Menurut J.S. Badudu dan Sutan Muhammad Zain dalam Kamus Umum
Bahasa Indonesia, ojek diartikan sebagai sepeda motor yang diadaptasi menjadi
kendaraan umum untuk mengantar penumpang ke lokasi yang dituju. Peter Salim
dan Yenny Salim juga menggambarkan ojek sebagai kendaraan sepeda atau sepeda
motor yang disewakan dengan cara membawa penyewa.

b. Tentang Gojek

GOJEK muncul berdasarkan pengalaman CEO dan Managing Director-nya,
Nadiem Makarim, sebagai pengguna ojek. Dengan memanfaatkan efisiensi
kendaraan motor roda dua ini dalam menghadapi kemacetan kota, Makarim
terinspirasi untuk menciptakan Gojek. Layanan ini, yang pertama kali diperkenalkan
pada tahun 2011 oleh PT Gojek Indonesia, didasarkan pada ide memberikan solusi
untuk kehidupan sehari-hari di tengah kemacetan perkotaan. Visinya adalah
memberikan kemudahan, keamanan, kenyamanan, dan kepercayaan dengan harga
yang transparan, sementara juga memberikan kesempatan bagi mitra untuk
mendapatkan pelanggan dan meningkatkan penghasilan. Meskipun dimulai dengan
skala kecil, layanan terstruktur Gojek awalnya mendapat respon positif dari
masyarakat dan mitra.

Pada awalnya, Gojek menawarkan layanan transportasi, kurir, dan berbelanja
dengan tujuan meningkatkan kinerja para pengemudi ojek. Namun, pada tahun
2015, PT. Gojek memutuskan untuk menghadirkan layanan melalui aplikasi, yang
menjadi solusi berbasis teknologi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
masyarakat. Dengan peluncuran aplikasi Gojek pada tahun 2015, terdapat tiga
layanan yang tersedia: transportasi, kurir instan, dan belanja. Melalui aplikasi Gojek
yang dapat diunduh pada smartphone atau perangkat lainnya, konsumen dapat
memesan layanan transportasi ini dengan memasukkan alamat dan mengetahui
estimasi biaya layanan. Selain itu, fitur "use my location" memudahkan pengemudi
untuk menemukan lokasi konsumen. Gojek menghadirkan 13 layanan beragam
untuk pelanggan, seperti Go-Send (pengantaran barang), Go-Ride (transportasi
motor), Go-Car (layanan mobil), Go-Food (pesan makanan), Go-Mart (belanja), Go-
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Glam (kecantikan), Go-Massage (refleksi), Go-Box (pengangkutan barang besar), Go-
Clean (layanan kebersihan), Go-Auto (montir), Go-Med (kolaborasi antara GOJEK -
Halodoc), Go-Tix (layanan tiket), dan Go-Pulsa (isi pulsa).

Gojek, sebagai penyedia jasa, menjalin kerjasama dengan sejumlah mitra

usaha untuk mendukung operasionalnya. Hal ini dilakukan dengan merekrut mitra
usaha guna memberikan peluang kerja kepada pengemudi ojek yang sebelumnya
tidak terikat dengan perusahaan manapun.
Berdirinya perusahaan Gojek berdasarkan hukum Perseroan Terbatas sebagaimana
diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007. Status hukum ini memberikan
dasar legal bagi Gojek dan mendaftarkannya di Kementerian Hukum dan HAM
sebagai perusahaan penyedia jasa aplikasi. Sebagai penghubung antara konsumen
dan pengemudi ojek, Gojek memainkan peran penting dengan kesederhanaan dalam
praktik operasionalnya.

2. Tinjauan Pustaka

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengulas topik serupa dengan
penelitian ini. M. Nur Romadhon dari Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
pada tahun 2018 membahas tentang pengaruh kesejahteraan sosial dalam komunitas
independen Gojek, khususnya pada para pengemudi, dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Penelitian tersebut menggambarkan dampak positif menjadi pengemudi
Gojek terhadap pendapatan dan kesejahteraan sosial mereka di komunitas tersebut.

Di sisi lain, Syaifudin Ma'mun dari Institut Agama Islam Negeri Antasari
Banjarmasin pada tahun 2017 meneliti perilaku pengemudi Ojek Online dalam
konteks keberagamaan menggunakan metode deskriptif kualitatif, mengeksplorasi
bagaimana agama mempengaruhi praktik sehari-hari pengemudi Ojek Online di
Kota Banjarmasin.

Sebagai tambahan, skripsi yang ditulis oleh Firly Aviliani dari Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2018 berfokus pada strategi
komunikasi pemasaran PT. Ojek Syari dengan memanfaatkan pendekatan
manajemen pemasaran. Penelitian ini mengungkapkan bagaimana PT. Ojek Syari
mempromosikan layanan yang berorientasi pada aspek islami melalui komunikasi
pemasaran.

3. Metodologi
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Metode penelitian yang diterapkan di penelitian ini adalah metode kualitatif,
yang dipilih karena kegunaannya dalam mengungkap dan memahami aspek yang
tersembunyi dari suatu fenomena yang seringkali sulit dipahami dengan cukup
memuaskan. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami berbagai fenomena,
termasuk perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan yang dialami oleh subjek
penelitian.(Baswori, 2008)

Penelitian ini mengadopsi metode deskriptif, suatu pendekatan penelitian
yang berupaya mengilustrasikan dan menafsirkan objek sesuai dengan keadaannya
yang sebenarnya. Tujuan utama dari penelitian deskriptif adalah memberikan
gambaran sistematis tentang fakta dan ciri-ciri objek atau subjek yang diteliti dengan
akurat.(Rahmat, 2004)

Penelitian deskriptif berusaha menyajikan deskripsi yang terorganisir,
berdasarkan fakta-fakta yang sistematis dan akurat tentang populasi atau objek yang
menjadi fokus penelitian(Kriyanto, 2006).

Penelitian ini berfokus pada strategi Komunikasi Persuasif yang digunakan
oleh Gojek untuk menarik minat pelanggan mahasiswa Ilmu Komunikasi
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Proses pengumpulan data dilakukan melalui
beberapa metode, termasuk observasi langsung di lapangan terhadap interaksi
antara pengemudi Gojek dan mahasiswa Ilmu Komunikasi UNTIRTA.

Fokus observasi peneliti adalah sebagai pengamat nonpartisipan, dengan
peneliti hanya mengamati dan mencatat aktivitas tanpa terlibat secara langsung.
Selain observasi, peneliti juga menggunakan teknik wawancara untuk memperoleh
data dari narasumber terkait, serta melakukan dokumentasi terhadap subjek
narasumber dan hasil observasi terkait interaksi yang terjadi.

4. Hasil dan Pembahasan

Profil Narasumber

Narasumber yang peneliti ambil dalam penelitian ini ada sebanyak 4 mahasiswa. 4
narasumber disini merupakan Mahasiswa FISIP Ilmu Komunikasi Untirta angkatan
2022 :

Nama : Shofiyur Rahmah Ginannafisa
NIM : 6662220184

Semester 03

Nama : Halenza Mutiara Stefani

NIM : 6662220164

Semester :3

Nama : Salwa Salsabila

NIM : 6662220195

Semester 13
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Nama : M. Syawal Muzhaffar
NIM 16662220112

Semester 13

Pembahasan

Dari rangkaian wawancara yang diproses di lapangan, peneliti berhasil
menganalisis secara mendalam tanggapan yang diberikan oleh narasumber.
Terdapat sejumlah informasi dan pandangan yang terkait dengan penggunaan
layanan transportasi Gojek yang didiskusikan oleh seorang narasumber yang tak lain
adalah seorang mahasiswa. Diskusi tersebut mencakup berbagai aspek mulai dari
pengalaman penggunaan layanan, persepsi terhadap kualitas layanan, hingga
elemen-elemen penentu kepuasan pengguna yang terungkap dalam interaksi mereka
dengan Gojek. Hal ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang
bagaimana layanan transportasi ini dinikmati dan dinilai oleh segmen tertentu dari
masyarakat, seperti yang tercermin dalam pengalaman dan sudut pandang seorang
mahasiswa yang menjadi narasumber dalam wawancara ini.

Dampak yang dirasakan dalam kemajuan teknologi khususnya di layanan
transportasi

Menurut narasumber pertama, Shofiyur Rahmah Ginannafisa, dampak dari
kemajuan teknologi pada layanan transportasi adalah kemudahan dalam
mendapatkan transportasi tanpa menunggu lama. Pesanan lewat aplikasi
memungkinkan transportasi langsung menuju penumpang tanpa berhenti di tempat
lain, menawarkan kemudahan, kecepatan, dan biaya yang terjangkau.

Narasumber kedua, Salwa Salsabila, juga mengamati bahwa teknologi telah
mempermudah akses transportasi bagi mereka.

Narasumber ketiga, Halenza Mutiara Stefani, menekankan bahwa kemajuan
teknologi, terutama dalam layanan transportasi online, memberikan dampak
signifikan. Hal ini tercermin dari kemudahan memesan ojek atau taksi melalui
aplikasi, menghilangkan kebutuhan mencari pangkalan secara manual.

Terakhir, narasumber keempat, M.syawal Muzhaffar, juga mencatat bahwa
kemajuan teknologi dalam layanan transportasi memberikan dampak besar,
terutama dalam kemudahan mencapai tujuan dengan biaya yang minim.

Seberapa besar jasa peran transportasi dalam mendukung kelancaran kegiatan
sehari-hari

Menurut narasumber pertama, Shofiyur, transportasi memiliki peran krusial
dalam kegiatan sehari-hari, terutama sebagai mahasiswa yang membutuhkan
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mobilitas tinggi ke kampus setiap hari. Baginya, layanan transportasi memberikan
kemudahan, ekonomisitas, dan kecepatan yang sangat dibutuhkan.

Narasumber kedua, Salwa, mengemukakan bahwa transportasi, khususnya
melalui Gojek, memainkan peran penting dalam kelancaran aktivitas sehari-hari,
menjadi alternatif utama jika tidak menggunakan transportasi pribadi.

Pendapat narasumber ketiga menunjukkan bahwa transportasi masih
berperan sekitar 70% dalam mendukung aktivitas sehari-hari. Meskipun tidak selalu
digunakan karena memiliki kendaraan pribadi, layanan transportasi online masih
memberikan kontribusi besar dalam mobilitas.

Narasumber keempat menekankan bahwa peran transportasi sangat vital
dalam mendukung kegiatan sehari-hari, terutama bagi mereka yang tidak memiliki
transportasi pribadi dan ingin melakukan perjalanan jauh. Ini menegaskan
esensialnya layanan transportasi dalam mobilitas individu sehari-hari.

Apa hal menarik dari jasa transportasi Gojek sehingga mahasiswa memilih Jasa
transportasi Gojek

Menurut narasumber pertama, Shofiyur, kode voucher dalam iklan menjadi
salah satu faktor menarik bagi pengguna karena memberikan diskon. Meskipun
tidak dapat memberikan contoh konkret dari iklannya, Shofiyur menekankan bahwa
kode voucher memiliki daya tarik tersendiri bagi pengguna.

Narasumber kedua menyampaikan bahwa hasil penelitian menunjukkan
pengalaman pengguna dengan layanan Gojek memberikan kesan positif, terutama
terkait perilaku ramah dan sopan dari para driver. Faktor ini menjadi kunci dalam
menciptakan kenyamanan bagi pengguna layanan transportasi tersebut.

Narasumber ketiga, Halenza, memilih Gojek karena alasan keamanan dan
rasa percaya yang sulit dijelaskan secara rinci. Namun, ia lebih mempercayai layanan
GoCar dan merasa lebih terjamin dibanding layanan serupa.

Narasumber keempat menyatakan bahwa keputusan menggunakan Gojek
dipengaruhi oleh aspek lokalitas, dengan kebanggaan akan produk anak bangsa
menjadi faktor pendorong utama dalam pemilihan layanan ini

Apakah Gojek unggul dalam mempertahankan layanannya disbanding jasa
transportasi lain

Menurut narasumber pertama, Shofiyur, setiap layanan memiliki kelebihan
dan kekurangan masing-masing. Namun, saat menggunakan Gojek, ia merasa lebih
aman dan tidak khawatir akan keselamatannya, berbeda dengan pengalamannya
menggunakan layanan Maxim. Meskipun demikian, ia menyadari bahwa biaya
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layanan Gojek mungkin sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan layanan lain
seperti Maxim atau Grab.

Narasumber kedua menyoroti keunggulan Gojek dalam mempertahankan
layanan yang dianggap lebih superior dibandingkan dengan layanan transportasi
lainnya. Menurutnya, Gojek melakukan evaluasi pasca terjadinya masalah, sehingga
kualitas layanannya semakin ditingkatkan.

Sementara itu, narasumber ketiga, Halenza, merasa bahwa Gojek kurang
unggul dalam mempertahankan layanannya jika dibandingkan dengan layanan
transportasi lainnya. Ia pernah mengalami kesulitan menemukan driver setelah
menggunakan promo, yang mengakibatkan keterlambatan, berbeda dengan
pengalaman menggunakan Grab yang menawarkan lebih banyak promo dan lebih
cepat dalam menemukan driver.

Narasumber keempat mengungkapkan bahwa meskipun aplikasi transportasi
lain seperti Maxim dan Indrive muncul, Gojek tetap dianggap unggul dalam
mempertahankan layanannya dengan konsistensi yang baik. Konsistensi dalam
memberikan layanan menjadi nilai tambah yang membuat Gojek tetap diminati.

Berdasarkan pengalaman, apakah Gojek layak untuk direkomendasikan kepada
mahasiswa lain

Menurut narasumber pertama, Shofiyur akan merekomendasikan Gojek
kepada teman-temannya berdasarkan pengalaman pribadinya. Rekomendasi ini
didasarkan pada kemudahan memesan, harga yang terjangkau, keuntungan potensi
diskon, dan aspek keamanan yang dirasakannya saat menggunakan layanan
tersebut.

Narasumber kedua, Salwa, juga bersedia merekomendasikan Gojek kepada
teman-temannya. Pandangannya didasarkan pada keyakinannya bahwa Gojek
adalah layanan ojek online yang paling aman dan nyaman berdasarkan pengalaman
pribadinya.

Sementara itu, narasumber ketiga, Halenza, merekomendasikan Gojek untuk
layanan taksi online, sementara untuk layanan ojek online lebih menyarankan
Maxim karena dianggap lebih ekonomis. Preferensi ini menunjukkan bahwa pilihan
terhadap layanan transportasi online sangat tergantung pada pengalaman pribadi
dan kebutuhan individual.

Narasumber keempat merekomendasikan Gojek kepada teman-temannya,
terutama bagi mereka yang tidak memiliki alat transportasi pribadi. Harga
terjangkau dengan kualitas layanan yang baik menjadi alasan utama dalam
rekomendasi ini, menunjukkan bahwa faktor biaya dan kualitas layanan menjadi
pertimbangan utama dalam merekomendasikan Gojek kepada orang lain.
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5. Simpulan

Secara keseluruhan, penelitian yang melibatkan empat mahasiswa FISIP Ilmu
Komunikasi Untirta angkatan 2022 menyajikan gambaran yang komprehensif
tentang pengalaman dan persepsi pengguna terhadap layanan transportasi Gojek.
Dalam hasil wawancara mereka, terungkap bahwa kemajuan teknologi memberikan
dampak positif pada layanan transportasi, seperti kemudahan memesan dengan
biaya yang terjangkau serta kenyamanan dalam mengakses transportasi. Para
mahasiswa menyoroti peran utama Gojek dalam mobilitas sehari-hari, terutama
dalam perjalanan ke kampus atau destinasi jauh, meskipun mereka memiliki
kendaraan pribadi. Beberapa faktor yang menjadi daya tarik dalam memilih Gojek
antara lain adalah kode voucher dengan diskon serta pengalaman positif terhadap
sikap sopan para driver.

Namun, pandangan mereka tentang konsistensi layanan Gojek bervariasi, di mana
beberapa merasa lebih aman dibandingkan dengan layanan serupa, sementara yang
lain mengalami tantangan terkait penggunaan promosi. Rekomendasi yang
diberikan kepada sesama mahasiswa juga mencerminkan variasi, mulai dari
kemudahan memesan hingga aspek keamanan yang dirasakan. Saran untuk
pengembangan penelitian ini mencakup perluasan sampel narasumber, eksplorasi
lebih lanjut mengenai konsistensi layanan, serta penelusuran lebih mendalam terkait
alasan di balik rekomendasi mereka. Dengan pengembangan lebih lanjut, penelitian
ini diharapkan mampu memberikan wawasan yang lebih mendalam terkait
preferensi pengguna serta evaluasi lebih komprehensif terhadap layanan
transportasi online, khususnya di kalangan mahasiswa.
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